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Abstract. Fine motor skills are movements that involve fine muscle parts or not all parts of the body, which can be influenced
by the desire and willingness to try and practice. Fine motor skills are skills that require development to train small,
fine muscles for flexibility and preparation. Fine motor skills are a movement pattern for manipulating objects using
the small muscles of the hands and fingers. Based on preliminary data at the Dharma Wanita PBB Kebaron Tulangan
Kindergarten, there were 6 children who were unable to carry out jumputan batik activities out of 17 children. The
aim of the research is to improve fine motor skills during learning delivered by the teacher. This research is classroom
action research which can improve conditions in the classroom by using actions so that it runs well. The results of
this research reached a value of 88.60% which was said to be successful.
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Abstrak. Kemampuan motorik halus adalah suatu gerak yang melibatkan bagian otot yang halus atau tidak keseluruhan
bagian-bagian tubuh tertentu saja yang bisa dipengaruhi oleh keinginan serta kemauan untuk mencoba dan berlatih.
Kemampuan motorik halus adalah keahlian-keahlian yang memerlukan perkembangan untuk melatih otot-otot kecil
yang halus dalam rangka kelenturan dan persiapan. Kemampuan motorik halus adalah suatu pola gerakan untuk
memanipulasi objek dengan menggunakan otot kecil tangan dan jari. Berdasarkan data awal di TK Dharma Wanita
Persatuan Kebaron Tulangan terdapat 6 anak yang belum mampu melakukan kegiatan membatik jumputan dari 17
anak. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada saat pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dimana dapat memperbaiki kondisi di dalam ke7%
yang dikatakan berhasil.

Kata Kunci - Kemampuan Motorik Halus, Kegiatan Membatik Jumputan

I. [ PENDAHULUAN ]

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun
[1]. Anak usia dini adalah masa emas (golden age) untuk perkembangan anak dalam memperoleh pendidikan yang
hanya datang sekali dan tidak diulang. Masa ini merupakan masa dimana anak mudah untuk menyerap segala hal yang
dilihat dan didengarkan.pada masa ini anak lebih peka terhadap berbagai rangsangan dari sekitarnya [2]. Anak usia
dini ialah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik artinya
mempunyai pola pertumbuhan dan perkembangan (Koordinasi motorik halus dan kasar) Intelegensi (daya pikir,daya
cipta kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama),bahasa dan
komunikasi yang khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan [3].

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun dan 3-6 tahun yang sedang berada dalam
masa emas (golden age). Dalam masa emas (golden age) ini anak sedang berada pada masa pertumbuhan dan
perkembangan. Pada masa ini anak mudah untuk menyerap semua hal yang dilihat dan semua hal yang didengarnya.
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Pada masa ini juga anak lebih peka terhadap berbagai rangsangan dari sekitarnya dan lebih peka terhadap rangsangan
yang diberikan. Sehingga anak sangat mudah meniru apa yang dilihatnya dan apa yang didengarnya.

Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan motorik halus. kemampuan
motorik halus adalah suatu gerak yang melibatkan bagian otot yang halus atau tidak keseluruhan bagian-bagian tubuh
tertentu saja yang bisa dipengaruhi oleh keinginan serta kemauan untuk mencoba dan berlatih [4]. Kemampuan
motorik halus adalah keahlian-keahlian yang memerlukan perkembangan untuk melatih otot-otot kecil yang halus
dalam rangka kelenturan dan persiapan [5]. Kemampuan motorik halus adalah suatu pola gerakan untuk memanipulasi
objek dengan menggunakan otot kecil tangan dan jari [6]. Motorik halus ialah gerakan halus yang melibatkan bagian-
bagian tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil, karena tidak memerlukan tenaga. Namun begitu gerakan yang
halus ini memerlukan koordinasi yang cermat [7].

Kemampuan motorik halus pada anak perlu dikembangkan dengan Kkegiatan yang dapat mengasah dan
mengembangkan kemampuan motorik halus. maka perlu adanya suatu kegiatan yang dapat membantu otot halus pada
tangan supaya otot halus tersebut bisa bergerak,khususnya pada jari-jemari tangan anak. Kemampuan motorik halus
adalah suatu kemampuan yang melibatkan otot-otot kecil untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
untuk melatih dan mengasah motorik halus. Melakukan kegiatan yang dapat melatih dan mengasah motorik halus
memerlukan koordinasi mata dan tangan khususnya jari-jemari. Motorik halus perlu dilatih dan diasah agar anak-anak
dapat melakukan kegiatan seperti menulis, menggenggam, menggunting, meronce, merobek kertas dan sebagainya.
Kemampuan motorik halus adalah kemampuan seorang anak untuk melakukan kegiatan yang melibatkan mata,
koordinasi tangan,dan otot-otot kecil jari, pergelangan tangan,dan lengan yang digunakan untuk melakukan suatu
kegiatan termasuk seni [6]. Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang menggambarkan gerakan dengan
melibatkan bagian otot halus atau tidak, hanya bagian tertentu yang dapat dipengaruhi oleh keinginan dan kemauan
untuk mencoba dan berlatih [4]. Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang memerlukan pengembangan
untuk melatih otot-otot kecil baik untuk melakukan keterampilan anak usia dini [5]. Kemampuan motorik halus adalah
gerakan yang melibatkan komponen otot halus pada jari-jemari dan tangan serta memerlukan ketelitian, ketepatan,
kontrol kecermatan, dan koordinasi gerakan untuk mencapai suatu tujuan dalam kemampuan [8]. Kemampuan motorik
halus adalah suatu gerakan halus terbatas dari bagian dalam hal ketepatan, ketelitian dan gerakan manipulatif [9].
Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan gerak kedua tangan, serta gerakan anggota
tubuh yang berhubungan dengan gerak jari-jemari seperti kesiapan menulis, menggambar,dan memanipulasi benda-
benda [3].

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan manipulatif yang berhubungan dengan gerakan dan otot tubuh kecil.
Mengembangkan kemampuan motorik halus memerlukan kesabaran dan latihan untuk berkembang. Salah satu aspek
perkembangan anak yang harus dikembangkan dan diasah yaitu kemampuan motorik halus adalah suatu kemampuan
yang harus melibatkan koordinasi mata dan tangan, otot-otot kecil, pergelangan tangan, jari-jemari untuk melakukan
keterampilan anak usia dini dan untuk melakukan kemampuan manipulatif yang berkaitan dengan gerakan otot-otot
kecil. Dalam mengembangkan kemampuan motorik halus ialah suatu keharusan, kesabaran, dan latihan diperlukan
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini.

Tujuan pengembangan motorik halus adalah bahwa agar anak dapat terampil menggunakan jari-jari mereka dalam
kehidupan sehari-hari, juga bahwa anak-anak dapat memegang pensil dengan baik dan aman,bahwa anak-anak dapat
menulis, menggambar,dan mewarnai dengan baik, bahwa anak-anak juga terampil membuat kerajinan tangan yang
menggunakan jari-jemari [10]. Tujuan perkembangan motorik halus adalah sebagai berikut: a. Mampu memfungsikan
otot-otot kecil, seperti gerakan jari, b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan mata dengan tangan, c. Mampu
mengendalikan emosi [11]. Tujuan perkembangan motorik halus adalah agar anak dapat terampil menggunakan jari-
jemarinya dalam kehidupan sehari-hari, agar anak-anak dapat memegang pensil dengan baik dan aman, agar anak-
anak dapat menulis, menggambar, mewarnai dengan baik. Ada pula tujuan pengembangan kemampuan motorik halus
yang lain yaitu mampu memfungsikan otot-otot kecil untuk melakukan gerakan jari, mampu mengkoordinasikan
kecepatan mata dengan tangan dan mampu mengendalikan emosinya.

Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut: 1) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit. 2) Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus seperti menjumput [12].
Contoh kegiatan motorik halus yang dapat dilakukan oleh anak adalah menggenggam, menggunting, meronce,
meremas, menjahit, menganyam, menggambar, menulis,dan sebagainya [13]. Kemampuan motorik halus anak
meliputi: menggenggam, menggunting,dan mengkoordinasikan mata dan tangan [14].

Anak usia 4-5 tahun seharusnya sudah melakukan kegiatan meliputi: Menggenggam, menggunting, meronce,
meremas, menjahit, menggambar, menulis,dan mengkoordinasikan mata dan mampu mengontrol gerakan tangan yang
melibatkan otot halus seperti menjumput. Pada anak usia 4-5 tahun anak-anak seharusnya sudah bisa melakukan
kegiatan-kegiatan seperti menggunting, menjumput, mengkoordinasikan mata dan tangan, menggenggam, meronce,
dan sebagainya. Untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan tersebut anak perlu diasah dan dilatih pada kemauannya.
Standar kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun meliputi: 1) Koordinasi mata dan tangan, kelenturan
pergelangan tangan,dan kelenturan [14]. Kemampuan motorik halus anak 4-5 tahun ialah menggambar, mewarnai,
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menulis, menghapus, merobek kertas kecil-kecil, meremas- remas,dan lain-lain. Pada usia 4 tahun, koordinasi motorik
halus anak lebih tepat. Kadang anak berumur 4 tahun masalah dalam membangun menara tinggi dan balok,karena
dengan keinginan mereka untuk meletakkan setiap balok yang sudah tersusun. Saat berumur 5 tahun, koordinasi
motorik halus anak semakin meningkat. Tangan, lengan, dan jari semua bergerak bersama di bawah perintah mata.
Kemampuan motorik halus anak usia dini 4-5 tahun adalah 1) Mengkoordinasikan mata dan tangan. 2) mengontrol
gerakan tangan menggunakan otot halus seperti menjumput [12].

Pada anak usia 4-5 tahun biasanya kemampuan motorik halusnya mulai berkembang dan perlu diasah agar anak usia
4-5 tahun dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus pada usianya. Anak usia 4-5
tahun biasanya sudah mampu untuk mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan anak usia 4-5 tahun adalah mengkoordinasikan mata dan tangan, melakukan
kegiatan seperti: menulis, menggunting, menjumput,dan lain sebagainya.

Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan
otot-otot kecil seperti: menulis, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun balok,dan memasukkan kelereng
[15]. Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun meliputi: menggenggam, memegang, merobek, menggunting,dan
koordinasi mata dan tangan. Ada beberapa contoh yang termasuk dalam gerakan motorik halus yang dapat dilakukan
oleh anak usia 4-5 tahun adalah menggambar, mewarnai, menulis, membatik, melipat, meronce, menggunting,
merobek, meremas, menggenggam,dan lain-lain [16]. Terdapat beberapa contoh aktivitas motorik halus anak usia 4-
5 tahun misalnya kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret warna, menyusun balok,
menggunting, menulis, mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, mencelup,dan sebagainya [17]. Berdasarkan teori
diatas dapat ditarik indikator kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut: 1). Anak mampu
memegang benda. 2). Anak mampu menjumput benda. 3). Anak mampu mengikat,dan 4). Anak mampu mencoret-
coret warna dan mencelup.

Namun hal ini berbeda dengan yang ada di Tk Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan, kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo tergolong masih rendah, karena
masih terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan motorik halus seperti: menulis,
menggunting, meronce, merobek kertas,dan sebagainya. berdasarkan hasil observasi awal dari 17 anak terdapat 2 anak
yang motorik halusnya sudah berkembang dan terasah, sedangkan yang motorik halusnya belum berkembang dan
masih perlu diasah ada 15 anak, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Hal ini dibuktikan pada saat
pembelajaran masih terdapat anak-anak yang tulisannya masih ngambang dan masih terdapat anak yang saat menulis
sebentar merasa capek. Tulisannya ngambang disini maksudnya pada saat menebali tulisan masih belum tepat di
titiknya dan saat menebali tulisan masih belum jelas huruf atau angkanya. Karena itulah motorik motorik halus perlu
dilatih dan diasah agar dapat berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan karena kurang beragamnya kegiatan yang
dilakukan untuk melatih dan mengasah motorik halus anak.

Salah satu kegiatan yang dapat mengasah motorik halus anak adalah kegiatan membatik jumputan. kegiatan membatik
jumputan adalah kegiatan membatik yang dilakukan dengan cara merendam sebagian kain yang terikat dalam suatu
cairan untuk membuat pola tertentu, untuk tahap umum dari proses pencelupan secara menyeluruh dengan cara
mengikat kain kemudian merendamnya dalam cairan yang merupakan pewarna, sehingga aman untuk dilakukan oleh
anak usia dini [18]. Kegiatan membatik jumputan adalah kegiatan membatik yang dilakukan dengan cara mengikat
beberapa bagian kain kemudian dicelupkan pada pewarna. Bagi anak usia dini membatik jumputan merupakan
kegiatan bermain kreatif yang menarik dan menyenangkan. Selain itu aktivitas membatik jumputan memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran sehingga anak dapat mengolah keterampilan tangan, mengembangkan
daya fantasi kreasi, ketelitian, kerapian,dan perasaan keindahan [16]. Kegiatan membatik jumputan merupakan
kegiatan membatik yang proses pembuatannya berbeda dengan batik tulis atau batik cap, yaitu dengan cara mengikat
di beberapa bagian kain yang ingin diberi motif. Kegiatan membatik jumputan adalah suatu kegiatan pencelupan
sebagian kain diikat rapat menurut pola tertentu sebelum dilakukan pencelupan dengan zat warna [16].

Kegiatan membatik jumputan adalah suatu proses pencelupan sebagian kain diikat sehingga menghasilkan pola
tertentu sebelum dilakukan pencelupan dengan zat warna, dengan demikian bagian-bagian yang diikat tidak terkena
pewarna dan pada bagian tersebut terbentuk motif batik jumputan [18]. Kegiatan membatik jumputan adalah kegiatan
membatik yang dikerjakan dengan cara ikat celup, diikat dengan tali, dicelup dengan warna. Batik ini tidak
menggunakan malam tetapi kainnya diikat dengan menggunakan tali [2]. Kegiatan membatik jumputan adalah suatu
kegiatan yang menarik untuk anak, yang dimana anak dapat mengenal kesenian batik, bermain warna, anak juga dapat
mengkoordinasikan gerakan mata dan jari tangannya [19].

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membatik jumputan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan cara mengikat sebagian kain yang kemudian kain dicelupkan ke dalam cairan pewarna, sehingga
nantinya ketika ikatan pada kain dilepaskan akan membentuk motif batik jumputan tertentu. Untuk membuat motif
batik jumputan dalam penelitian ini menggunakan kelereng untuk membuat motif batik jumputan. Kegiatan membatik
jumputan merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengasah, melatih, dan menstimulasi kemampuan motorik halus
pada anak usia dini. Kegiatan membatik jumputan ini merupakan kegiatan yang menarik untuk diterapkan kepada
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anak-anak karena dengan kegiatan membatik jumputan anak-anak dapat mengenal kesenian sejak dini dan dengan
kegiatan membatik jumputan ini anak-anak dapat bermain dengan warna dalam melakukan proses pembuatan batik
jumputan.

Manfaat kegiatan membatik jumputan adalah dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak karena kegiatan
membatik jumputan merupakan suatu kegiatan yang menarik karena anak dapat mengenal seni batik, bermain
warna,dan anak dapat mengkoordinasi mata dan jari tangannya dalam mengikat kain sehingga dapat membentuk motif
batik jumputan tertentu [20]. Manfaat membatik jumputan adalah kegiatan yang banyak memiliki manfaat untuk anak,
tidak hanya dari aspek keterampilan tetapi juga perkembangan kognitif dan psikomotor yaitu melatih motorik halus
anak. Selain itu membatik juga melibatkan otot, saraf dan jari-jemari tangan, dan juga melatih koordinasi antara mata
dan tangan. kegiatan membatik jumputan juga memiliki manfaat yakni melalui kegiatan membatik jumputan dapat
meningkatkan motorik halus pada anak usia dini. Membatik dengan teknik jumputan ini juga dapat meningkatkan
motorik halus pada anak sehingga tidak ragu lagi untuk menggali potensi kreatifnya. Melalui membatik dengan teknik
jumputan anak lebih bisa mengoptimalkan kemampuan dalam mengkoordinasikan mata dan tangan [16].

Manfaat kegiatan membatik jumputan adalah dapat mengembangkan kemampuan anak dalam mengkoordinasikan
mata dan tangan serta menggerakkan otot-otot tangan agar berkembang secara optimal. Kegiatan membatik jumputan
sangat penting untuk mengembangkan kemampuan motorik halus karena dengan melakukan kegiatan membatik
jumputan dapat melatih dan mengasah kemampuan motorik halus anak seperti mengkoordinasikan mata dan jari
tangannya serta dapat menggerakkan otot-otot tangannya. Kegiatan membatik jumputan ini merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak-anak karena dengan melakukan kegiatan membatik jumputan ini anak dapat bermain dengan
warna serta dapat belajar untuk menghasilkan karya batik jumputannya sendiri. Dengan melakukan kegiatan membatik
jumputan kita juga bisa mengajarkan salah satu kebudayaan yang ada di indonesia yaitu batik.

Macam-macam teknik batik sebagai berikut: a. Batik Tulis, membuat karya batik yang diawali dengan
mengembangkan kain menggunakan bahan malam baik yang dituliskan memakai canting. b. Batik Cap, membentuk
karya batik yang diawali dengan menggambar kain menggunakan bahan malam yang dicap dengan acuan cetak yang
terbuat dari logam. c. Batik Jumputan atau Ikat Celup, menghasilkan karya batik dengan teknik celup rintang. Bahan
perintang yang dipergunakan menggunakan cara membuat batik ikatan-ikatan sebagai akibatnya bahan pewarna dapat
menempel dikain [21].

Teknik membatik jumputan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik membatik jumputan. Alasan peneliti
menggunakan teknik membatik jumputan adalah teknik membatik jumputan merupakan teknik membatik yang mudah
serta aman dilakukan oleh anak-anak. Dengan teknik membatik jumputan ini anak-anak dapat melatih, mengasah,dan
menstimulasi kemampuan motorik halusnya. Kegiatan membatik jumputan ini merupakan kegiatan-kegiatan yang
dapat menarik serta menyenangkan untuk dilakukan oleh anak-anak. Dengan melakukan kegiatan membatik ini anak-
anak dapat mengenal kesenian batik, dapat mengenal salah satu budaya yang ada di Indonesia, anak-anak juga dapat
melatih koordinasi mata dan tangannya untuk menjumput dan mengikat kain sehingga mampu membentuk salah satu
motif batik jumputan.

Kegiatan membatik jumputan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satunya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sari pada tahun 2014 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas melalui kegiatan
membatik jumputan, hal ini dibuktikan dari perolehan nilai siklus | yakni rata-rata sebesar 60% dari hasil evaluasi
siklus Il memperlihatkan pencapaian indikator yang diharapkan sampai 86,3%. Penelitian yang dilakukan Windri
Rosania Ulfa pada tahun 2016 menyatakan melalui penerapan kegiatan membatik, nilai kemampuan motorik halus
anak kelompok B di TK Asy-Syafaah jember pada tahun ajaran 2015/2016 meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata sebesar 63,1% dan pada siklus Il meningkat menjadi 81,3%. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan
Supriyatiningsih, dan kawan-kawan pada tahun 2020 menyatakan melalui penerapan kegiatan membatik, nilai rata
kelas yang diperoleh pada pra siklus 56,3%, pada siklus | memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,6% dan pada siklus
ke Il meningkat menjadi 77,6%. Berdasarkan ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan
kegiatan membatik jumputan dapat meningkatkan kreativitas dan motorik halus anak yang diperlihatkan dengan
adanya peningkatan persentase kreativitas dan kemampuan motorik halus dalam setiap siklusnya.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu yang menunjang, maka penelitian ini fokus membahas tentang
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Membatik Jumputan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK
Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan proses
kegiatan membatik jumputan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo. 2) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan motorik halus
anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan membatik jumputan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan
Sidoarjo.
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Il. [ METODE ]

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
(PTK) secara umum adalah suatu penelitian tindakan yang di dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian
tindakan kelas yang dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan berfungsi untuk meningkatkan
aspek perkembangan anak khususnya perkembangan motorik halus melalui kegiatan membatik jumputan. Harapannya
tindakan-tindakan yang dilaksanakan itu mampu meningkatkan perkembangan motorik halus secara maksimal serta
perkembangan umum yang lainnya.

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model spiral dari [14]. Tahap-tahap yang dilakukan di
dalam contoh ini seperti yang sudah dijelaskan olen Kemmis dan Taggart sebagai berikut: 1) Perencanaan. 2)
Pelaksanaan/Tindakan. 3) Pengamatan. 4) Refleksi. Model ini dilakukan berulang-ulang untuk siklus selanjutnya
apabila tujuan penelitian masih belum tercapai [14].

Penelitian ini memakai rancangan model sprial. Menurut beberapa ahli mengemukakan model penelitian
tindakan dengan bagian yang berbeda, pada tiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu: 1. Perencanaan. 2. Pelaksanaan. 3.
Pengamatan. 4. Refleksi.

_ A Siklus Il

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yakni tahap pra siklus, siklus I dan siklus Il. Berikut ini penjelasan
dari masing-masing tahapannya: 1. Pra Siklus, dalam tahap pra siklus hal pertama yang perlu dilakukan adalah pergi
pergi berkunjung ke sekolah untuk meminta izin terhadap pihak sekolah yakni kepala sekolah serta guru sebelum
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setelah itu memperoleh persetujuan dan langkah selanjutnya
dilaksanakan proses observasi langsung yakni dengan melaksanakan pengamatan proses pembelajaran di dalam kelas.
langkah terakhir yakni melaksanakan wawancara kepada guru kelas kelompok A untuk memperoleh data anak yaitu
jumlah anak serta hasil perkembangan. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap pra siklus adalah
dengan mengajak anak menebali huruf,angka atau kata,setelah itu bisa diamati dan terlihat perkembangan dari masing-
masing anak. 2. Siklus I, Perencanaan, tahap pertama yakni perencanaan, membuat susunan rencana penelitian sesuai
dengan masalah yang telah teridentifikasi dalam pra siklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ialah:
Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH), Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan
membatik jumputan. Tahap Kedua yakni tindakan. Kegiatan membatik jumputan dilaksanakan setelah tahap
perencanaan, penjelasannya sebagai berikut: Kegiatan Pembuka : guru membuka pembelajaran dengan memberikan
salam dan berdoa, guru melaksanakan apersepsi, guru Menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti : guru mengkondisikan anak, guru memperlihatkan alat dan bahan yang akan digunakan,guru
menjelaskan alat dan bahan untuk membuat batik jumputan seperti: kain, kelereng, karet atau tali, dan pewarna
pakaian, guru menanyakan pada anak tentang warna-warna yang sudah disediakan, guru mengajak anak untuk
membuat batik jumputan,dan guru mengajak anak untuk melepaskan ikatan yang ada pada kain. Kegiatan Penutup:
guru menjelaskan kembali tentang materi membatik jumputan, guru mengevaluasi kegiatan membatik jumputan, guru
melaksanakan penguatan kepada anak, guru menutup pembelajaran dengan mengajak anak berdoa bersama dan
memberi salam, tahap ketiga adalah pengamatan atau observasi. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengamati tingkat
perkembangan motorik halus anak saat dalam proses pembelajaran sedang berlangsung, sehingga dapat dilihat apa
saja kekurangan atau kesulitan yang timbul saat pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan observasi ini berpedoman pada
lembar observasi yang telah disediakan. tahap keempat adalah refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan hasil
observasi sebelumnya, berdasarkan hasil tersebut, dapat direfleksi dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan
masalah atau kesulitan yang timbul saat proses pembelajaran. Hal ini diartikan untuk mendapatkan solusi atau
pemecahan masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Hasil dari refleksi akan dijadikan pedoman untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada siklus Il apabila hasilnya belum sesuai harapan. 3. Siklus Il, dilaksanakan
apabila siklus | belum mendapatkan hasil yang diharapkan.

Subjek dalam penelitian ini anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo tahun
2023/2024 dengan jumlah anak sebanyak 17 anak, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Penelitian
ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan, Sidoarjo.. Penelitian ini akan dilaksanakan
sekitar bulan Agustus 2023 sampai Oktober 2023. Adapun target skor keberhasilan dalam peningkatan kemampuan
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motorik halus melalui kegiatan membatik jumputan dapat dilihat sebagai berikut: 0% - 75% dinyatakan belum
berhasil, sedangkan 76% - 100% dinyatakan berhasil. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa jika
persentase anak berada di bawah 75% maka dapat dinyatakan tidak berhasil, sedangkan apabila persentase anak berada
di antara 76% dan 76% keatas, maka dapat dinyatakan anak berhasil mencapai target sesuai dengan yang diharapkan.
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan pada penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang
wawancara atau pengamatan atau daftar pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan informasi. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Lembar Observasi, lembar observasi digunakan untuk
memperoleh data aktivitas anak dan guru dalam melaksanakan kegiatan membatik jumputan selama pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan memberikan tanda ceklis pada lembar observasi. 2. Pedoman Wawancara, pedoman
wawancara adalah alat yang berupa rincian pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan untuk memperoleh gambaran
mengenai pembelajaran pada motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan
Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,dan dokumentasi. 1.
Observasi adalah suatu kegiatan mengamati suatu objek dan kondisi di dalam kelas. Observasi yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap seluruh anak yang berada di dalam kelas selama pembelajaran dan
kemampuan motorik halus anak. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan
motorik halus anak. Kegiatan observasi ini dilaksanakan untuk memantau proses dan dampak yang terjadi dalam
penerapan kegiatan membatik jumputan untuk meningkatkan motorik halus anak. Untuk mempermudah dalam
mencatat data observasi makan dibutuhkan format observasi. 2. Wawancara adalah kegiatan untuk memperoleh data
melalui tanya-jawab yang sudah disusun sebelumnya. Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada guru kelas, karena
melalui kegiatan wawancara ini diharapkan dapat memperoleh informasi secara singkat perihal keadaan dan hambatan
di kelas. 3. Dokumentasi ialah pengumpulan atau penyimpanan suatu data baik tertulis maupun berupa foto atau
gambar. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data nama anak, profil sekolah, hasil pembelajaran anak,
rencana kegiatan harian (RKH), data pengajar, serta foto ketika proses pembelajaran. Dokumentasi ini akan diperoleh
pada saat pra siklus sampai dengan pada akhir penelitian atau siklus Il. Dokumentasi tertulis diperoleh dari kepala
sekolah dan guru. Dokumentasi ini dibutuhkan karena dapat menunjang yang akan terjadi wawancara serta observasi
yang sudah dilakukan sebelumnya.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan catatan lapangan serta bahan lainnya, sehingga mudah dipahami serta temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisis data dibagi menjadi 2 yakni teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data
inferensial. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 1. Teknik Analisis Deskriptif, analisis deskriptif adalah analisis
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data, sehingga mudah
dipahami. Yang termasuk dalam analisis deskriptif ialah penyajian data melalui tabel, grafik, lingkaran, pengukuran
sentral, dan perhitungan persentase. 2. Teknik Analisis Inferensial, analisis inferensial adalah teknik pengelolaan data
yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur persentase yakni sebagai berikut:

Keterangan:

P — X 100 P = Angka Persentase
f = Jumlah anak yang diperoleh
n = Jumlah anak keseluruhan

1. [ HASIL DAN PEMBAHASAN ]

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan yang terletak di Jalan Raya
Kebaron RT: 04/RW: 01 dusun Kebaron, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Peneliti melakukan pengamatan
pada proses pembelajaran di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan, peneliti melakukan pengamatan
terutama pada anak kelompok A, pengamatan dilaksanakan pada pukul 07.30 sampai dengan 09.00 WIB. Saat
pengamatan dilaksanakan ditemukan permasalahan yakni kurang mampunya pada kemampuan motorik halus. Hal ini
dapat terlihat ketika pembelajaran, sehingga anak-anak kesulitan mengerjakan tugas yang diberikan. Ketika peneliti
melaksanakan pengamatan, peneliti melihat masih kurangnya kegiatan yang digunakan guru saat pembelajaran. Dari
beberapa pembelajaran di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron lebih cenderung menggunakan buku LKS dan hasil
karya.

Berdasarkan pengamatan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan. Dimana pada anak kelompok
A yang memiliki kemampuan motorik halus yang berbeda-beda. Terdapat beberapa anak yang memiliki kesulitan
dalam kemampuan motorik halus. Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa pembelajaran kurang dilakukan dengan suasana yang menyenangkan dan kegiatan yang digunakan untuk
pembelajaran kurang menarik, hanya dengan mengerjakan LKS dan membuat hasil karyanya. Hal ini membuat anak
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bosan, karena anak hanya melakukan apa yang diperintahkan oleh guru kemudian dikumpulkan kepada guru dan guru
hanya mengamati hasil akhir dan kurang mengamati kemampuan motorik halus anak dengan optimal.

Tabel 1.
Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Pra Siklus
No. | Nama Anak Indikator Total | Persentase Ket
Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu (%) B/TB
memegang menjumput mengikat. mencoret-
benda. benda. coret warna
dan mecelup.
1123|4123 ]4]1]2|3]|4]1]2]3]|4
1. | Adv v 4 v v| 14 87,5% B
2. | Azz v 4 v v | 16 100% B

3. | Bld v 4 v v 9 56,25% B

4. | Bi v v v v 12 70,58% B

5. | Bgs v 4 v v 11 68,75% B

6. | Dwd v 4 v v 12 70,58% B

7. | Fnd v 4 v v | 16 100% B

8. | Hhbl v 4 v v 11 68,75% B

9. | Hna v v v v 9 56,25% B

10. | Jsc v v v V| 7 43,75% B
11. | Adm v v v v| 9 56,25% B
12. | VK v v v v| 12 70,58% B
13. | Vn v v v v| 9 56,25% B
14. | Am v v v v| 11 68,75% B
15. | Rsy v v v v| 11 68,75% B
16. | Rshd v v v v| 10 62,5% B
17. | Rfn v v v v 1 68,75% B
Hasil Ketuntasan Belajar 69,07% B

Berdasarkan perolehan hasil kemampuan motorik halus diatas menunjukkan bahwa pada pra siklus hasil yang
didapatkan belum mencapai target yang ditentukan oleh peneliti. Pada pra siklus ini hanya 2 anak yang berhasil,
sedangkan 15 anak yang masih belum berhasil. Hal ini dikarenakan anak-anak masih mengalami kesulitan dalam
mengikuti proses demi proses, seperti pada saat mengikat kain masih banyak anak yang mengalami kesulitan. Pada
pra siklus ini presentase yang diperoleh 69.07. Hasil refleksi pada pra siklus yaitu 1) Anak belum mampu mengikuti
proses demi proses dengan baik, 2) Masih terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
demi proses untuk membatik jumputan, 3) Masih terdapat anak yang kebingung untuk melakukan proses demi
prosesnya meskipun sudah di beri contoh dan di dampingi. Untuk itu perlu dilaksanakan siklus | untuk memngasah
dan melatih kemampuan motorik halus anak agar dapat terasah dan terlatih dengan baik.

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas peneliti adalah mengamati,
menilai, dan mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan anak selama kegiatan yang dilakukan anak selama
kegiatan pembelajaran membuat batik jumputan. sedangkan tugas guru adalah melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun oleh peneliti dan telah didiskusikan
dalam dua kali pertemuan. Berikut uraian kegiatan dalam siklus | adalah : Perencanaan, persiapan tindakan yang
pertama ialah perencanaan. Berdasarkan pada hasil pengamatan awal, peneliti dan guru kelas telah menyiapkan dan
menyusun beberapa kebutuhan, diantaranya: 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 2)
Menyiapkan alat dan bahan dibutuhkan, 3) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas anak-anak, dan 4)
Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan proses kegiatan anak.

Pelaksanaan tindakan, tahap pelaksanaan dilakukan berdasarkan RPPH yang sudah dibuat ketika
perencanaan kegiatan. Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan selama 2 hari. Pertemuan pada siklus I dilakukan pada
tanggal 06 November 2023. Sesuai dengan jadwal di atas kegiatan membuat batik jumputan dengan indikator anak
mampu memegang benda, anak mampu menjumput benda dan anak mampu mengikat. Pada kegiatan pertama di mulai
dari 08.00 sampai dengan 09.00 WIB dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sebelumnya yaitu memegang benda,
menjumput benda,dan mengikat. Kegiatan ini diawali dengan mengajak anak untuk melihat dan menyimak serta

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




8| Page

mengetahui alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat batik jumputan terlebih dahulu. Kemudian anak
mengikuti instruksi yang diberikan. Setelah selesai, anak akan diberi kain,kelereng, dan karet untuk menyelesaikan
kegiatan yang sudah dijelaskan dan dicontohkan. Selama anak-anak melakukan kegiatan yang sudah dicontohkan tadi
guru mengamati setiap anak secara bergantian untuk mengetahui kemampuan setiap anak dalam melakukan kegiatan
tersebut. Ketika pelaksanaannya, terdapat beberapa anak yang masih mengalami kesulitan tetapi masih tetap berusaha
untuk mencoba melakukan kegiatan tersebut, sehingga anak-anak masih mengeluh kepada guru bahwa mereka masih
kesulitan melakukannya.

Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa, 07 November 20223 masih dengan kegiatan yang
sama yaitu membuat batik jumputan dengan indikator anak mampu mencoret-coret warna dan mampu mencelup. Pada
kegiatan ini anak diajak untuk mencoret-coret dan mencelupkan kain yang sudah dijumput dan diikat kemarin ke
dalam pewarna. Dalam kegiatan mencelup warna ini anak bebas memilih ingin memilih warna yang mana yang
mereka inginkan. Pada kegiatan ini disediakan 3 warna yang berbeda yakni warna merah, biru, dan ungu. Kegiatan
ini diawali pada pukul 08.00 hingga pukul 09.00 WIB. Sama seperti pertemuan kemarin, kegiatan pertama anak untuk
melihat dan menyimak serta mengetahui alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat batik jumputan terlebih
dahulu. Kemudian setiap anak diberikan kembali kain yang sudah dijumput dan diikat kemarin. Setelah itu anak secara
berganti maju kedepan untuk memasukan kain yang sudah dipegang ke dalam pewarna yang mereka inginkan. Setelah
itu kita diamkan selama beberapa menit sampai warnanya merata, kemudian kita jemur sampai setengah kering.
Setelah itu anak diajak untuk lepaskan ikatan pada kain dan melihat hasil jadi dari batik jumputan yang telah dibuat.
Kegiatan pelaksanaannya, antusias anak untuk belajar mulai berkembang daripada kemarin. Semua anak mampu
melakukan kegiatan mencelup dan mencoret-coret warna dengan baik. Anak-anak senang melihat hasil jadi batik
jumputan yang telah mereka buat kemarin. Hasil batik jumputan yang dibuat oleh anak-anak hampir semuanya
berhasil tetapi ada beberapa yang hasilnya kurang memuaskan. Observasi, pada tahap ini peneliti melakukan observasi
terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi kemampuan motorik halus. Observasi
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus selama kegiatan berlangsung. adapun hasil
observasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan pada
tahap siklus | dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Siklus |

No. | Nama Anak Indikator To | Presentas | Ket
Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu | tal | e (%) B/TB
memegang menjumput mengikat. mencoret-
benda. benda. coret  warna

dan  mampu
mencelup.
112341 |23 |4 ]1]2]3|4]|1]|2]3]|4

1. Adv v v v v | 16 100% B

2. Azz v v v v | 16 100% B

3. Bld v v v vI|9 56,25% B

4. Bi v v v v | 16 100% B

5. Bgs v v v v | 16 100% B

6. Dwd v v v v |11 | 68,75% B

7. Fnd v v v v | 16 100% B

Hbl v v v v |12 | 70,58% B

9. Hna v v v v | 16 100% B

10. | Jsc v v v v | 16 100% B

11. | Adm v v v v | 10 | 58,82% B

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.




Page | 9

12. | Vk v v v |16 100% B
13. | Vn v v v v | 16 100% B
14. | Am v v v v | 16 100% B
15. | Rsy v v v v | 16 100% B
16. | Rshd v v v v |12 70,58% B
17. | Rfn v v v v | 16 100% B
Hasil Ketuntasan Belajar 89,70% B

Perolehan hasil dari kemampuan motorik halus diatas menunjukkan terdapat peningkatan pada kemampuan
motorik halus anak. Pada siklus | hanya 2 anak yang motorik halusnya terasah, pada siklus I ini menjadi 11 anak.
Perolehan rata-rata pada siklus I, kemudian dilakukan pembelajaran kegiatan membatik jumputan sebesar 88,60%
melihat kategori berhasil. Setelah pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru kelas melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi terhadap siklus | yaitu 1) Anak mampu mengikuti proses -proses
kegiatan dalam membuat batik jumputan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa yang masih belum bisa
mengikuti proses-proses kegiatan dalam membuat batik jumputan dengan baik, 2) Kegiatan membuat batik jumputan
dilakukan dengan semangat dan senang. Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua,
dapat disimpulkan bahwa sudah hampir terlaksana dengan baik pelaksanaan tindakan siklus I. Untuk itu perlu
dilakukan siklus Il untuk memperkuat.

Deskripsi Siklus Il pada kegiatan siklus Il pelaksanaannya sama seperti kegiatan siklus I. Siklus Il ini
dilakukan selama 2 hari dengan kegiatan yang sama seperti siklus I. Siklus I1 ini dilakukan untuk memperkuat hasil
yang telah di peroleh pada siklus | agar menyakinkan dan benar-benar terbukti bahwa kegiatan membatik jumputan
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus. Berdasarkan hasil siklus I, peneliti dan guru kelas menyiapkan dan
menyusun kembali beberapa kebutuhan, diantaranya: 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH), 2) Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat batik jumputan, 3) Membuat lembar
observasi untuk mengamati aktivitas anak-anak, 4) Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan proses kegiatan
anak.

Pelaksanaan pada siklus Il hampir sama seperti pelaksanaan pada siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus Il
dilakukan selama 2 hari. Adapun jadwal pelaksanaan tindakan siklus Il sebagai berikut: Pertemuan pada siklus Il
dilakukan pada tanggal 13 November 2023. Sesuai dengan jadwal di atas kegiatan membatik jumputan dengan
indikator anak mampu memegang benda, anak mampu menjumput benda, dan anak mampu mengikat. Pada kegiatan
pertama dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan 09.00 WIB dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sebelumnya
yaitu memegang kain, menjumput kain, dan mengikat kain. Pelaksanaan pada siklus Il ini anak langsung disuruh
untuk melakukan proses untuk membuat batik jumputan mulai dari memegang kain sampai mengikat kain. Selama
anak-anak berproses membuat batik jumputan guru dan peneliti mengamati dan memperhatikan setiap proses yang
dilakukan oleh anak apakah sudah benar atau masih ada yang salah. Ketika pelaksanaannya, anak langsung disuruh
untuk melakukan proses untuk membuat batik jumputan mulai dari memegang kain sampai mengikat kain. Tetapi
apabila dibandingkan dengan siklus I dan siklus Il anak semakin mengalami peningkatan yang baik dan bahkan cukup
baik.

Pertemuan kedua pada siklus Il ini dilakukan pada hari selasa 14 November 2023. Kegiatan yang dilakukan pada
pertemuan kedua masih sama membuat batik jumputan dengan indikator mencoret-coret dan mencelup. Kegiatan ini
dimulai pada pukul yang sama seperti kemarin yaitu pukul 08.00 - 09.00 WIB. anak langsung disuruh untuk
melakukan proses untuk membuat batik jumputan mulai dari memegang kain sampai mengikat kain. Selama anak-
anak berproses membuat batik jumputan guru dan peneliti mengamati dan memperhatikan setiap proses yang
dilakukan oleh anak apakah sudah benar atau masih ada yang salah. Kegiatan pelaksanaannya, antusias anak untuk
belajar mulai berkembang daripada kemarin. Semua anak mampu melakukan kegiatan mencelup dan mencoret-coret
warna dengan baik. Anak-anak senang melihat hasil jadi batik jumputan yang telah mereka buat kemarin. Hasil batik
jumputan yang dibuat oleh anak-anak hampir semuanya berhasil tetapi ada beberapa yang hasilnya kurang
memuaskan. Observasi, pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi kemampuan motorik halus. Observasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan motorik halus selama kegiatan berlangsung. adapun hasil observasi kemampuan motorik halus anak usia
4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan pada tahap siklus | dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.
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Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Siklus 11

No. | Nama Anak Indikator T | Presentase | Ket
Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu | Anak mampu | ot | (%) B/TB
memegang menjumput mengikat. mencoret- al
benda. benda. coret  warna

dan  mampu
mencelup.
11234123412 ]|3]4|1]2]3]4

1. Adv v v v v | 16 100% B

2. Azz v v v v | 16 100% B

3. Bld v v v v |13 81,25% B

4, Bi v v v v | 16 100% B

5. Bgs v v v v | 16 100% B

6. Dwd v v v v | 16 100% B

7. Fnd v v v v | 16 100% B

8. Hbl v v v v |12 | 70,58% B

9. Hna v v v v | 16 100% B

10. | Jsc v v v v | 16 100% B

11. | Adm v v v v |12 70,58% B

12. | Vk v v v | 16 100% B

13. [ Vn v v v v | 16 100% B

14. | Am v v v v | 16 100% B

15. | Rsy v v v v | 16 100% B

16. | Rshd v v v v |12 70,58% B

17. | Rfn v v v v | 16 100% B

Hasil Ketuntasan Belajar 93,70% B

Perolehan hasil dari kemampuan motorik halus diatas menunjukkan terdapat peningkatan pada kemampuan
motorik halus anak. Pada siklus Il masih terdapat 3 anak yang motorik halusnya terasah, pada siklus I ini menjadi 14
anak yang telah terasah motorik halusnya. Perolehan rata-rata pada siklus Il, kemudian dilakukan pembelajaran
kegiatan membatik jumputan sebesar 93,70% melihat kategori berhasil. Setelah pelaksanaan siklus 11, peneliti dan
guru kelas melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi terhadap siklus 11
yaitu 1) Anak mampu mengikuti proses -proses kegiatan dalam membuat batik jumputan dengan baik meskipun masih
terdapat beberapa yang masih belum bisa mengikuti proses-proses kegiatan dalam membuat batik jumputan dengan
baik, 2) Dalam mengikuti proses-proses membatik jumputan anak-anak mengikuti dengan sungguh-sungguh, 3) Hasil
batik jumputan yang dibuat oleh anak-anak bagus-bagus. Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan pertama sampai
pertemuan kedua, dapat disimpulkan bahwa sudah hampir terlaksana dengan baik pelaksanaan tindakan siklus I1. Hasil
pada siklus Il ini memperkuat hasil yang di peroleh pada siklus I.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 11 melalui kegiatan membatik jumputan dengan refleksi siklus I dan
dilakukan pada kelompok A untuk mengetahui perkembangan kemampuan motorik halus terdapat peningkatan yang
signifikan. Dari 17 anak terdapat 11 anak yang motorik halusnya sudah terasah. Perolehan rata-rata siklus Il setelah
dilakukan kegiatan membatik jumputan sebesar 93,70% memperlihatkan kategori berhasil. Hasil dari siklus Il ini
menunjukkan bahwa semakin ada peningkatan pada kemampuan motorik halus anak A melalui kegiatan membatik
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jumputan yaitu dengan persentase 93,70%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dari data yang diperoleh pada setiap
siklusnya dari pra siklus, siklus I hingga siklus 1l menunjukkan perolehan nilai yang berbeda. Berdasarkan hasil dari
siklus 11, kemampuan motorik halus sudah semakin mengalami peningkatan dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan
yang ditetapkan, sehingga penelitian sudah cukup dan dihentikan pada siklus Il ini. Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti dalam suatu pengembangan melalui kegiatan membatik jumputan dalam tabel dan grafik ringkasan
berikut, kemampuan motorik halus semakin meningkat:
Tabel 4
Rekapitulasi Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Membatik Jumputan Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11

No. Nama Anak Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Nilai (%) Nilai (%) Nilai (%)
1. | Adeeva 14 87,5% 16 100% 16 100%
2. | Azzaira 16 100% 16 100% 16 100%
3. | Bilad 9 56,25% 9 56,25% 13 81,25%
4, | Brio 12 70,58% 16 100% 16 100%
5. | Bagus 11 68,75% 16 100% 16 100%
6. | Dewananda 12 70,58% 11 68,75% 16 100%
7. | Finanda 16 100% 16 100% 16 100%
8. | Haabil 11 68,75% 12 70,58% 12 70,58%
9. | Hana 9 56,25% 16 100% 16 100%
10. | Jessica 7 43,75% 16 100% 16 100%
11. | Adam 9 56,25% 10 62, 5% 12 75%
12. | Viko 12 70,58% 16 100% 16 100%
13. | Vino 9 56,25% 16 100% 16 100%
14. | Amar 11 68,75% 16 100% 16 100%
15. | Raisya 11 68,75% 16 100% 16 100%
16. | Rasheed 10 62,5% 12 70,58% 12 70,58%
17. | Rafani 11 68,75% 16 100% 16 100%
Hasil Kentuntasan 69,07% 89,70% 93,70%
Belajar TB (Tidak Berhasil) B (Berhasil) B (Berhasil)
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Diagram Hasil Ketuntasan dalam Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Pras Siklus, Siklus I, Siklus 11

HASIL PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS
ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK DHARMA WANITA PERSATUAN KEBARON

100
80
60
40 93,70

20

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS Il
Grafik. Perbandingan Kemampuan Motorik Halus pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Berdasarkan diagram diatas dapat menunjukkan bahwa hasil perkembangan kemampuan motorik halus
disetiap siklusnya mulai dari pra siklus, siklus I sampai dengan siklus I1. Peningkatan kemampuan motorik halus pra
siklus memperoleh persentase 69,07%, pada siklus | memperoleh persentase 89,70% dan pada siklus |1 memperoleh
persentase 93,70%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan membatik jumputan dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak kelompok A atau anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Tulangan.

VII. [ SIMPULAN ]

Penerapan kegiatan membatik jumputan pada anak kelompok A di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan
dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti : Kain Mori, Kelereng, Karet dan Pewarna.
Setelah itu anak diajak untuk mendengarkan dan menyimak serta ikut menyebutkan alat dan bahan yang telah
disediakan untuk membuat batik jumputan, kemudian memberitahu langkah-langkah untuk membuat batik jumputan,
setelah itu anak disuruh untuk melakukan proses-proses untuk membuat batik jumputan seperti yang sudah dijelaskan
dan dicontohkan oleh guru. Ketika anak-anak berproses untuk membuat batik jumputan , guru dapat mengamati
kemampuan motorik halus anak dan dapat mengamati kegiatan yang dilakukan anak-anak apakah sudah benar atau
masih ada yang salah. Kemudian guru dapat memeriksa satu per satu hasil dari kain yang telah dijumput oleh anak-
anak.

Hasil peningkatan pada kegiatan membatik jumputan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
terjadi peningkatan secara bertahap yaitu pada pra siklus memperoleh persentase 69,82% yanga pada awal hanya 2
anak yang berhasil dan 15 anak yang tidak berhasil. Pada siklus | persentase meningkat menjadi 88,60%, hasil tersebut
sebenarnya sudah mencapai target yang ditentu oleh peneliti dengan 11 anak yang berhasil dan 6 anak yang masih
belum berhasil. Untuk memperkuat dan meyakini bahwa motorik halus anak benar-benar berkembang peneliti
melakukan siklus Il dan memperoleh nilai persentase 91,91% yang menunjukkan terdapat peningkatan keberhasilan
dan mencapai target yang diinginkan dengan 14 anak yang berhasil dan 3 anak yang tidak berhasil. Dari penelitian
yang telah dilaksanakan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan persentase nilai setiap siklus mengalami
peningkatan dan mencapai target yang ditentukan dalam penelitian ini.
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